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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

Yth. Dekan FMIPA Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Yth. Bapak/Ibu Dosen 
Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 
mahasiswa yang kami banggakan. 

 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa, 

atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat 

kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan 

berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Medan.  Pada 

kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan 

Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka 

Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional 

kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati 

Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di 

samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan 

Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang 

tak  terkira  kepada  Rektor  Universitas  Negeri  Medan,  Dr.  Syamsul  Gultom, 

SKM., M.Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan, 

Dr.  Fauziyah  Harahap,  M.Si  beserta  Ketua  Jurusan  Biologi  Dr.  Hasruddin, 

M.Pd dan  jajaran fungsionaris, atas  dorongan, dukungan, dan  fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada 

pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan 

ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras 

secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, 

maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga 
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa 

Indonesia,   terutama   dalam   memajukan   bidang   Biologi   dan   pendidikan 

Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan 

melalui merdeka belajar. Selamat berseminar! 

 
Medan, 7 November 2020 

Ketua Panitia 

 
 
 

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si. 
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1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc 
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Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 

mahasiswa yang kami banggakan 

 
 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 

mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke – 6 

Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Pada era new normal ini, amanat untuk mengemban tugas pelayanan yang 

tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus 

berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED 

mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon 

FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah 

ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah baik melalui 

berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait 

covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukan serangkaian 

langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil 

penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan 

yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar 

Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke – 6. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi 

informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku 

kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi 

tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya, 

semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat, 



        SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-VI 2020 
                  JURUSAN BIOLOGI, FMIPA, UNIMED 
  

iv  

 

civitas akademika, lembaga pemerintah, dunia usaha dan industri. Tidak lupa, 

ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh 

Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajarannya Ke – 6 Tahun 2020. 

Dekan FMIPA UNIMED 

 
 

 
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 
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RUNDOWN 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-6 
TAHUN 2020 

Universitas Negeri Medan, 7 November 2020 
 

Waktu Kegiatan Pengisi Acara 

08.00-08.14 Penyambutan Peserta Dengan Tarian 
Persembahan 

Video Tari Persembahan 
dipandu oleh MC 

08.15-08.25 Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul, 
M.Si (MC) 

08.26-08.32 Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta 
diharapkan untuk berdiri) 

MC 

08.33-08.38 Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si 

08.39-08.45 Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S 
Pulungan 

08.45-09.00 Sambutan sekaligus membuka acara 
kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed 

Dr. Fauziyah Harahap, 
M.Si 

09.01-09.04 Break (Persiapan Pemaparan Narasumber) MC 

09.05-11.00 Pemarapan Narasumber Utama 
1. Narasumber 1 

Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 

2. Narasumber 2 
Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

3. Narasumber 3 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Moderator 
Dr. Diky Setia Diningrat, 
M.Si 

11.01-11.03 Persiapan Sesi Paralel Penjelasan teknis oleh 
Eko Prasetya, MSc 

11.04-12.20 Sesi Paralel dan pemaparan Invited 

Speaker 

Moderator Sesi Paralel 

12.21-13.30 Ishoma  

13.31-13.50 Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel 

13.51-14.10 Pelantikan Ikatan Alumni Biologi ▪ Pembacaan SK Dekan 
Tentang Susunan 
Pengurus Ikatan 

Alumni Biologi Periode 
2020-2025 oleh Ketua 

Jurusan 
▪ Pelantikan Pengurus 

Ikatan Alumni Biologi 

Periode 2020-2025 
oleh Dekan FMIPA 

(seluruh pengurus 
dipersilahkan untuk 
berdiri) 

14.11-14.15 Pengumuman Prsesenter terbaik MC 

14.16-14.30 Penutupan Dekan FMIPA 
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MENUMBUHKAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN MELALUI KEGIATAN 
KONSERVASI IN-SITU S. crassicollis DI SMAN SUKAKARYA  

M. Nasirudin 

Guru SMAN Sukakarya Kab. Musi Rawas Prov. Sum-Sel. 

 

Contact: mnasirudin240@yahoo.co.id  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kepedulian lingkungan peserta didik SMAN Sukakarya di 
Area Konservasi In-Situ Rawa Balong Kec. Sukakarya Kab. Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian R&D dengan langkah- langkah ADDIE, dan subjek penelitian 
S. crassicollis dan peserta didik SMAN Sukakarya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan penilaian kepedulian lingkungan  peserta didik dilakukan melalui 
pemberian instrument kepada peserta didik mengenai pelestarian lingkungan,  Instrument NEP 
dari Dunlap di area konservasi in-situ Rawa Balong.  Hasil penelitian didapatkan Penilaian terhadap 
pelestarian alam skor 27 dengan kriteria baik, Perhatian terhadap pelestarian alam skor 32 dengan 
kriteria baik dan Perencanaan terhadap pelestarian alam skor 62 dengan kriteria baik. Berdasarkan 
hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa Kepedulian pelestarian lingkungan peserta didik 
SMAN Sukakarya di nyatakan dengan kriteria baik, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik memiliki  pandangan yang baik terhadap pelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: Pedulian lingkungan,  Konservasi In-Situ,  dan S. crassicollis. 

 

 

1 Pendahuluan 

Indonesia terkenal dengan keanekaragaman 
hayatinya, biodiversity yang berlimpah pada 
setiap ekosistem tentu saja dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 
yang berada di wilayah berbagai eksosistem. 
Penggunaan sumber daya hayati yang melebihi 
batas, maka tidak akan menutup kemungkinan 
bahwa pada suatu saat nanti keanekaragaman 
hayati yang ada di ekosistem wilayah Provinsi 
Sumatera Selatan juga akan mengalami suatu 
permasalahan yang besar yaitu mengalami tingkat 
kepunahan. Oleh karena itu sudah selayaknya 
masyarakat sebagai warga yang sangat 
berhubungan dengan keanekaragaman hayati 
tersebut dapat memikirkan bagaimana cara untuk 

menyelamatkan kenaekaragaman hayati tersebut. 
Salah satu caranya adalah dengan melakukan 
suatu kegiatan yang bersifat konservasi. Nasirudin, 
2019. 

Berbagai masalah tentang kerusakan 
keanekaragaman hayati dan menurunnya daya 
dukung ekosistem, menjadi penyebab 
menurunnya populasi S. crassicollis, sudah 
selayaknya perlu melakukan sebuah gerakan 
penyelamatan keanekaragaman hayati dengan 
melakukan suatu kegiatan yang bersifat 
konservasi. Menurut Wiryono (2013), Konservasi 
merupakan upaya-upaya pelestarian lingkungan  
dengan memperhatikan manfaat yang dapat 
diperoleh pada saat ini dan tetap 
mempertahankan keberadaan setiap komponen 
lingkungan untuk pemanfaatannya di masa yang 

mailto:mnasirudin240@yahoo.co.id
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akan datang. Menurut Melati (2012) konservasi 
adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu 
secara teratur untuk mencegah kerusakan atau 
kepunahan.  Dengan kata lain konservasi adalah 
suatu upaya yang dilakukan manusia untuk dapat 
melestarikan alam. Kegiatan konservasi meliputi 
seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan 
kondisi dan situasi lokal maupun upaya 
pengembangan untuk pemanfaatan lebih lanjut. 
Kegiatan konservasi meliputi konservasi secara in-
situ dan konservasi secara ex-situ. Konservasi in-
situ merupakan konservasi atau usaha pelestarian 
alam yang dilakukan di dalam habitat asli, 
sedangkan konservasi secara ex-situ merupakan 
konservasi atau usaha pelestarian alam yang 
dilakukan di luar habitat asli (Indrawan et al., 
2007).   

Harus dipahami bahwa puncak yang ingin 
dituju dari pendidikan lingkungan yaitu 
menjadikan peserta didik berliterasi lingkungan 
(Saribas, 2015). Dalam upaya menjaga kelestarian 
lingkungan maka perlu ditanamkan kepedulian 
pelestarian lingkungan terhadap peserta didik. 
Pendidikan dapat menjadi tolak ukur kemajuan 
serta kemakmuran suatu Negara. Kemajuan 
pendidikan di Indonesia diupayakan melalui 
pembangunan pendidikan formal diberbagai 
jenjang, mulai dari pendidikan dasar, menengah, 
sampai pendidikan tinggi. Semua jenjang ini 
diharapakan memenuhi fungsi dan mencapai 
tujuan Pendidikan Nasional, seperti yang terdapat 
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu memiliki 
tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, 
pendidikan harusnya bisa menjadi tonggak 
perubahan untuk bangsa yang lebih baik, karena 
melalui pendidikan diharapkan dapat membentuk 
pengalaman-pengalaman belajar untuk dapat 
merancang penyelesaian permasalahan. 

Pengalaman-pengalaman belajar tersebut tidak 
seutuhnya didapatkan di dalam kelas, karena tidak 
semua proses pembelajaran dan materi yang 
disajikan di dalam kelas dapat merepresentasikan 
kondisi dan permasalahan di lingkungan sekitar 
peserta didik. Salah satu pembelajaran yang 
sangat memungkinan dapat dilaksankan di luar 
kelas dan memanfaatkan kondisi atau potensi 
alam sekitar yakni pembelajaran Biologi. (Karyadi 
et.al, 2016). 

Tuntutan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif, dimana guru berperan 
sebagai fasilitator yang mendorong munculnya 
kreatifitas peserta didik untuk melakukan 
keterampilan proses sehingga peserta didik aktif 
dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran kreatif 
sebagai pembelajaran yang menekankan kepada 
bagaimana guru memfasilitasi kegiatan belajar 
sehingga suasana belajar menjadi kondusif dan 
nyaman. Tuntutan pembelajaran tersebut juga 
dijabarkan dalam kompetensi Inti dan kompetensi 
dasar pada setiap mata pelajaran, termasuk mata 
pelajaran biologi. Dalam menjabarkan tuntutan 
kompetensi pada pembelajaran biologi 
diharapkan guru mampu mengembangkan  
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 
dan fenomena disekitar peserta didik sebagai 
sumber belajar. 

Berdasarkan observasi dan  pengalaman yang 
peneliti  alami sebagai guru biologi di SMAN 
Sukakarya Kabupaten Musi Rawas provinsi 
Sumatera Selatan, dalam melakukan 
pembelajaran guru hanya terpaku pada buku 
cetak dan kurang mengembangkan bahan ajar 
yang kontekstual dengan fenomena yang banyak 
terjadi pada lingkungan kehidupan peserta didik 
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi 
monoton dan peserta didik tidak mempunyai 
kemampuan berfikir kritis yang sangat diperlukan 
oleh tuntutan zaman sekarang ini. 

2 Bahan dan Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research 
and Development (R&D) menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Develop-
Implement- Evaluate), Sugiyono (2015). 
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Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu: Penelitian ini dilaksanakan bulan   
yaitu bulan  Februari 2020. Tempat: Wilayah  Kec. 
Sukakarya Kab. Musi Rawas Provinsi Sumatera 
Selatan. Penelitian dilaksanakan di SMAN 
Sukakarya Kab. Musi Rawas Provinsi Sumatera 
Selatan. Lokasinya diarea konservasi In-Situ  Rawa 
Balong dengan titik kordinat S 030 13, 0290 E 
103012,648. 

 

Alat  dan Bahan Penelitian 

Area konservasi In-Situ Rawa Balong  dan 
instrument kepedulian lingkungan NEP dari 
DUNLAP (2012) dalam (Karyadi, et al 2016) di 
ujikan ke peserta didik kelas X MIA SMAN 
Sukakarya yang berjumlah 15 anak (skala kecil). 

3 Hasil dan Pembahasan 

Paradigma Lingkungan Peserta didik SMAN 
Sukakarya 

Cara pandang/ paradigma peserta didik 
terhadap lingkungan ini juga sangat 
mempengaruhi kesadaran peserta didik terhadap 
lingkungan yaitu peserta didik sadar bahwa 
dengan menjaga lingkungan kelestarian alam 
dapat terjaga, jika alam tidak dijaga dengan 
sebaik-baiknya, maka akan terjadi kerusakan 
maupun kepunahan terhadap makhluk hidup. 
Maka dari itu perlu ada kegiatan melestarikan 
alam agar tetap terjaga ketersediaan sumber daya 
alam.  Respon baik ini sesuai dengan hasil kegiatan 
belajar yang peserta didik lakukan pada kegiatan 
praktikum atau aspek psikomotor dan kinerja 
pada konsep pelestarian lingkungan. Pengetahuan 
yang diperoleh peserta didik yang sudah diperoleh 
menambah pemahaman yang komprehensif, 
sehingga cara pandang peserta didik terhadap 
lingkungan menjadi lebih baik. Paradigma peserta 
didik seperti gambar di bawah ini : 

93%

7%

Paradigma Peserta Didik Secara 
Klasikal

baik

sangat baik

Gambar 1. Paradigma peserta didik 

Berdasarkan gambar di atas secara klasikal 
hasil instrumen yang diberikan ke masing-masing 
peserta didik, didapatkan hasil skor tertinggi yang 
diperoleh peserta didik adalah 140 jika 
dipersentase adalah 93% dengan kriteria baik, hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
didik memiliki pandangan yang baik terhadap 
pelestarian lingkungan dan skor terendah yang 
diperoleh peserta didik adalah 105 jika 
dipersentase adalah  7% dengan kriteria sangat 
baik serta skor rata-rata paradigma peserta didik 
secara klasikal adalah 123 dengan kriteria baik, hal 
ini menunjukkan bahwa hampir semua peserta 
didik  memiliki pandangan yang baik  terhadap 
pelestarian lingkungan. 

Peserta didik  sudah memiliki pandangan 
bahwa dengan menjaga dan melestarikan 
lingkungan dapat meminimalisir kerusakan 
terhadap lingkungan dan sebagai upaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan kepedulian 
lingkungan peserta didik dalam mencari 
pemecahan dan pencegahan timbulnya masalah 
terhadap lingkungan. Menjaga lingkungan 
merupakan kewajiban kita bersama, karena 
hubungan makhluk hidup dengan lingkungan 
sebenarnya sangat erat sekali. Oleh karena itulah 
makhluk hidup dikatakan tidak bisa lepas dari 
lingkungan sekitar, mari kita jaga lingkungan 
sekitar mulai dari hal paling kecil. 

Instrument paradigma tentang pelestarian 
lingkungan terdiri dari tiga dimensi yaitu : dimensi 
1). Penilaian terhadap pelestarian alam, 2). 
Perhatian terhadap pelestarian alam,3). 
Perencanaan terhadap pelestarian alam. 
Instrumen paradigma ini diberikan ke peserta 
didik dengan tujuan untuk mengetahui cara 
pandang peserta didik tentang pelestarian 
lingkungan. Grafik hasil penilaian paradigma 
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terhadap lingkungan  dapat dilihat seperti di 
bawah ini:  

Gambar 2. Paradigma Terhadap Lingkungan 

 

Keterangan : 

A. Penilaian terhadap pelestarian alam  

B. Perhatian terhadap pelestarian alam  

C. Perencanaan terhadap pelestarian alam 

Berdasarkan gambar di atas didapatkan hasil 
bahwa pada aspek paradigma terhadap sikap 
peduli lingkungan  yaitu penilaian terhadap 
pelestarian  alam skor tertinggi adalah 31 
kemudian jika  dipersentase yang didapatkan 
peserta didik adalah 88 % berkriteria sangat baik, 
dan skor terendah adalah 22 kemudian jika  
dipersentase yang didapatkan peserta didik adalah 
63 % berkriteria baik, dan rata-rata skor penilaian 
terhadap pelestarian alam adalah 27 dengan 
kriteria baik,  artinya hampir seluruh peserta didik 
memiliki pandangan yang baik dalam menilai 
alam, peserta didik sudah dapat menentukan 
bahwa seluruh makhluk hidup sangat bergantung 
terhadap lingkungan, karena apabila lingkungan 
rusak maka dapat berdampak negatife terhadap 
makhluk hidup yang lainnya. 

Dimensi paradigma terhadap lingkungan yang 
kedua adalah perhatian terhadap pelestarian  
alam, skor tertinggi yang diperoleh peserta didik 
adalah 39 sehingga jika dipersentase yang 
didapatkan peserta didik adalah 97 % untuk 
kriteria sangat baik, dan skor terendah yang 
diperoleh peserta didik adalah 26 jika di 
persentase maka diperoleh 65 % untuk kriteria 
baik, dan skor rata-rata perhatian terhadap 
pelestarian  alam adalah  32 dengan kriteria baik 

Pada dimensi di atas  peserta didik secara umum 
memiliki pandangan yang baik dalam hal 
perhatian terhadap peletarian alam. Peserta didik 
sudah dapat mengetahui bahwa dengan menjaga 
dan mencintai makhluk hidup yang ada 
dilingkungan dapat mencegah kepunahan. Untuk 
mencegah terjadinya kepunahan terhadap 
makhluk hidup maka kegiatan yang dapat 
dilakukan adalah dengan cara pelestrian secara In-
situ seperti yang sudah dilakukan di SMAN 
Sukakarya yaitu dengan melakukan Konservasi 
Kura-kura Pipi Putih (S. crassicollis) yang bertujuan 
untuk melindungi kura-kura tersebut agar terjaga 
kelestariannya dan tidak punah. 

Dimensi paradigma terhadap lingkungan yang 
ketiga adalah perencanaan terhadap pelestarian 
alam, skor tertinggi yang diperoleh peserta didik 
adalah 71 sehingga jika dipersentase yang 
didapatkan peserta didik adalah 95 % untuk 
kriteria sangat baik, dan skor terendah yang 
diperoleh peserta didik adalah 58 jika 
dipersentase  77 % untuk kriteria sangat baik, skor 
rata-rata perencanaan terhadap pelestarian alam 
adalah 62 dengan kriteria baik.  Pada dimensi ini 
peserta didik secara umum memiliki pandangan 
yang baik dalam merencanakan  terhadap 
pelestarian  alam karena para peserta didik sudah 
memiliki pandangan bahwa alam beserta isinya 
tidak  dapat digunakan secara bebas tanpa 
memperhatikan dampak yang akan terjadi 
kepadanya. Kesadaran akan pentingnya menjaga 
alam sebenarnya sudah diketahui oleh peserta 
didik, misalnya saja dalam hal membuang sampah, 
peserta didik sudah membuang sampah pada 
tempatnya oleh sebab itu kesadaran akan 
pentingnya menjaga alam harus kita tanamkan 
dari dalam hati kita.  Melihat dari semua itu, maka 
kunci dari menjaga lingkungan ini terletak pada 
peserta didik itu sendiri, kalau peserta didik 
menyadari akan bahaya dari rusaknya lingkungan. 
Lingkungan harus dijaga dan dilestarikan demi 
keamanan peserta didik itu sendiri dari keganasan 
alam dan bencana. Beberapa contoh terkait 
kepedulian siswa terhadap lingkungan yang 
berkaitan dengan konservasi kura-kura pipi putih: 
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Gambar 3. Peserta Didik Mengerjakan Tes Kepedulian 
Lingkungan 

 

Gambar 4. Kepedulian Peserta Didik Membuat Area 
Konservasi Rawa Balong 

 

Gambar 5. Pemberian Makanan Kura-kura di Area 
Konservasi sebagai Upaya Kepedulian Lingkungan 

4 Kesimpulan 

Kepedulian pelestarian lingkungan peserta 
didik SMAN Sukakarya di nyatakan dengan kriteria 
baik, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik memiliki pandangan yang baik 
terhadap pelestarian lingkungan. 
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